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ABSTRACT

This community service program aimed to empower the human resources of palm
sugar SMEs in Magelang through the implementation of green marketing
strategies and environmentally based packaging innovation. The main challenges
faced by the partners included limited understanding of environmentally friendly
marketing, lack of packaging innovation, and low product competitiveness in
broader markets. The methods employed consisted of training sessions, mentoring
activities, and hands-on practice in designing eco-friendly packaging as well as
developing promotional strategies based on sustainability values. The results
indicated an improvement in the knowledge and skills of SME actors in applying
green marketing concepts, along with the creation of more attractive, informative,
and environmentally friendly packaging designs. These innovations contributed
to enhancing the product image and expanding market opportunities. Overall,
the program strengthened the competitiveness of palm sugar SMEs while
promoting sustainable business practices aligned with environmental
conservation principles.

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada
memberdayakan sumber daya manusia (SDM) pada UMKM gula jawa di
Magelang melalui penerapan strategi green marketing dan inovasi
packaging berbasis lingkungan. Permasalahan utama yang dihadapi mitra
meliputi rendahnya pemahaman mengenai pemasaran ramah
lingkungan, keterbatasan inovasi kemasan, serta kurangnya daya saing
produk di pasar yang lebih luas. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan,
pendampingan, dan praktik langsung dalam perancangan kemasan
ramah lingkungan serta penyusunan strategi promosi berbasis nilai
keberlanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam menerapkan
konsep green marketing, serta terciptanya desain kemasan yang lebih
menarik, informatif, dan ramah lingkungan. Inovasi tersebut berdampak
pada peningkatan citra produk dan potensi perluasan pasar. Secara
keseluruhan, program ini berkontribusi dalam meningkatkan daya saing

masyarakat ini bertujuan untuk
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UMKM gula jawa sekaligus mendukung praktik usaha berkelanjutan
yang selaras dengan prinsip pelestarian lingkungan.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam

perekonomian nasional karena berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja, pemerataan
pendapatan, dan penguatan ekonomi lokal. Di berbagai daerah, UMKM menjadi tulang
punggung aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk pada sektor agroindustri berbasis potensi
lokal. Salah satu komoditas unggulan yang berkembang di wilayah Magelang adalah gula jawa
atau gula aren yang diproduksi secara tradisional oleh masyarakat pedesaan.

Kabupaten Magelang dikenal sebagai daerah agraris dengan kondisi tanah subur dan
iklim tropis yang mendukung pertumbuhan tanaman kelapa dan aren. Produk gula jawa tidak
hanya menjadi kebutuhan konsumsi rumah tangga, tetapi juga memiliki nilai ekonomi sebagai
produk oleh-oleh khas daerah wisata, khususnya kawasan Candi Borobudur. Keberadaan
UMKM gula jawa di wilayah ini menunjukkan adanya keterkaitan antara sektor pertanian,
industri rumah tangga, dan pariwisata.

Meskipun memiliki potensi yang besar, UMKM gula jawa di Magelang menghadapi
berbagai tantangan, antara lain keterbatasan kapasitas sumber daya manusia (SDM), inovasi
produk yang masih rendah, serta strategi pemasaran yang belum optimal. Banyak pelaku usaha
masih mengandalkan metode pemasaran konvensional tanpa memperhatikan perubahan
perilaku konsumen yang semakin peduli terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan.

Dalam konteks global, tren green marketing semakin berkembang seiring
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap dampak lingkungan dari aktivitas produksi dan
konsumsi. Green marketing menekankan pada upaya promosi produk yang ramah lingkungan,
baik dari sisi bahan baku, proses produksi, maupun kemasan. Konsep ini tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Penerapan green marketing pada UMKM gula jawa menjadi relevan karena proses
produksi gula aren secara tradisional relatif minim bahan kimia dan lebih ramah lingkungan.
Namun demikian, aspek komunikasi nilai keberlanjutan tersebut belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai strategi diferensiasi produk di pasar. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kapasitas SDM agar mampu memahami dan mengimplementasikan strategi
pemasaran berbasis lingkungan secara efektif.

Selain strategi pemasaran, aspek kemasan (packaging) juga menjadi faktor penting
dalam meningkatkan daya saing produk. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
produk, tetapi juga sebagai media komunikasi yang mencerminkan identitas merek dan nilai
produk. Inovasi kemasan berbasis lingkungan dapat menjadi solusi untuk mengurangi limbah
sekaligus meningkatkan persepsi positif konsumen terhadap produk UMKM.

Penggunaan bahan kemasan ramah lingkungan, desain yang informatif, serta
pencantuman nilai-nilai keberlanjutan pada label produk dapat memperkuat citra gula jawa
sebagai produk alami dan tradisional. Hal ini sejalan dengan preferensi konsumen modern yang
cenderung memilih produk dengan dampak lingkungan lebih rendah.

Pemberdayaan SDM menjadi kunci dalam mengoptimalkan implementasi green
marketing dan inovasi kemasan. Melalui pelatihan dan pendampingan, pelaku UMKM dapat
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meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan yang adaptif terhadap
perubahan pasar. Peningkatan kapasitas ini diharapkan mampu mendorong transformasi usaha
yang lebih kompetitif dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat hadir sebagai bentuk kontribusi perguruan
tinggi dalam mendukung penguatan UMKM lokal. Pendekatan partisipatif dan berbasis
kebutuhan mitra menjadi landasan dalam merancang program pemberdayaan yang aplikatif
dan berkelanjutan.

Dengan demikian, pemberdayaan SDM UMKM gula jawa melalui green marketing dan
inovasi packaging berbasis lingkungan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya
saing produk sekaligus mendukung pembangunan ekonomi lokal yang berwawasan
lingkungan. Program ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa
peningkatan kualitas produk, tetapi juga menciptakan kesadaran kolektif akan pentingnya
praktik usaha yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan

pendekatan partisipatif dengan melibatkan secara aktif pelaku UMKM gula jawa di Magelang
sebagai mitra utama. Tahap awal diawali dengan kegiatan identifikasi permasalahan melalui
observasi lapangan dan wawancara mendalam untuk mengetahui kondisi usaha, kapasitas
sumber daya manusia (SDM), strategi pemasaran yang diterapkan, serta bentuk kemasan yang
digunakan. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam merancang program pelatihan dan
pendampingan yang sesuai dengan karakteristik dan potensi mitra.

Tahap kedua berupa penyusunan materi dan modul pelatihan yang berfokus pada
konsep green marketing dan inovasi packaging berbasis lingkungan. Materi yang diberikan
mencakup pemahaman mengenai pemasaran ramah lingkungan, perilaku konsumen
berwawasan keberlanjutan, strategi branding, serta pentingnya kemasan sebagai media
komunikasi produk. Selain itu, diperkenalkan berbagai alternatif bahan kemasan ramah
lingkungan yang dapat diterapkan oleh UMKM secara ekonomis dan aplikatif.

Tahap ketiga dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan dan workshop secara langsung.
Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan
praktik perancangan desain kemasan. Pada sesi praktik, peserta didampingi dalam membuat
konsep desain kemasan baru yang mencerminkan identitas lokal, nilai keberlanjutan, serta
memiliki daya tarik visual yang lebih kompetitif di pasar.

Tahap keempat berupa pendampingan intensif dalam implementasi hasil pelatihan. Tim
pengabdian memberikan bimbingan teknis terkait penerapan strategi promosi berbasis green
marketing, penyusunan pesan komunikasi produk, serta evaluasi desain kemasan yang telah
dibuat. Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan mitra mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara konsisten dalam kegiatan usaha.

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi untuk mengukur efektivitas program.
Evaluasi dilakukan melalui perbandingan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelatihan, serta penilaian terhadap perubahan desain kemasan dan strategi pemasaran yang
diterapkan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan program dan rekomendasi
pengembangan lanjutan guna meningkatkan daya saing UMKM gula jawa secara
berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM gula jawa di
Magelang berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan diawali dengan tahap
sosialisasi program yang dihadiri oleh pelaku UMKM, perangkat desa, dan tim pelaksana. Pada
tahap ini, mitra menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap program pemberdayaan,
khususnya dalam upaya meningkatkan daya saing produk melalui strategi pemasaran dan
inovasi kemasan.

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih
menggunakan pola pemasaran konvensional dan kemasan sederhana tanpa identitas merek
yang kuat. Informasi produk pada kemasan juga masih terbatas, sehingga belum mampu
memberikan nilai tambah maupun daya tarik visual yang optimal. Temuan ini menjadi dasar
dalam penyusunan materi pelatihan yang lebih aplikatif dan sesuai kebutuhan mitra.

Setelah pelaksanaan pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman peserta terkait konsep
green marketing. Peserta mulai memahami pentingnya mengkomunikasikan keunggulan
produk gula jawa sebagai produk alami, tradisional, dan minim bahan kimia. Pemahaman ini
mendorong perubahan pola pikir dari sekadar menjual produk menjadi membangun citra dan
nilai merek yang berkelanjutan.

Pada sesi workshop inovasi kemasan, peserta berhasil merancang beberapa desain
kemasan baru yang lebih modern namun tetap mempertahankan unsur lokalitas. Desain
tersebut memadukan elemen visual khas Magelang dengan informasi produk yang lebih
lengkap, seperti komposisi, berat bersih, tanggal produksi, dan pesan ramah lingkungan.

Penggunaan bahan kemasan juga mengalami perubahan. Mitra mulai mencoba
alternatif bahan yang lebih ramah lingkungan, seperti kertas kraft, kotak karton daur ulang, dan
plastik biodegradable. Langkah ini menjadi bentuk komitmen awal dalam mendukung praktik
usaha yang lebih berkelanjutan.

Pendampingan lanjutan menunjukkan bahwa mitra mampu mengaplikasikan strategi
promosi berbasis digital. Beberapa pelaku UMKM mulai memanfaatkan media sosial untuk
memperkenalkan kemasan baru dan mengedukasi konsumen mengenai proses produksi gula
jawa yang alami. Konten promosi juga mulai menonjolkan nilai tradisi dan keberlanjutan.

Dari sisi keterampilan teknis, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menyusun pesan promosi yang lebih persuasif dan informatif. Mereka mulai memahami
pentingnya storytelling dalam membangun kedekatan emosional dengan konsumen, terutama
wisatawan yang mencari produk autentik sebagai oleh-oleh khas daerah.

Respon pasar terhadap kemasan baru menunjukkan hasil yang positif. Konsumen
menilai kemasan lebih menarik dan layak dijadikan buah tangan. Beberapa mitra melaporkan
peningkatan minat beli, terutama pada momen kunjungan wisata dan pameran produk lokal.

Selain peningkatan aspek pemasaran, kegiatan ini juga memperkuat kerja sama antar
pelaku UMKM. Diskusi kelompok selama pelatihan mendorong terbentuknya jejaring
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komunikasi dan kolaborasi, baik dalam pengadaan bahan kemasan maupun dalam promosi
bersama.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pemberdayaan ini
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas SDM, inovasi produk, dan strategi
pemasaran UMKM gula jawa di Magelang. Transformasi yang terjadi menjadi langkah awal
menuju pengembangan usaha yang lebih kompetitif, adaptif, dan berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan.

Pembahasan

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pemberdayaan SDM UMKM gula
jawa di Magelang melalui pendekatan green marketing dan inovasi packaging berbasis
lingkungan berhasil meningkatkan kapasitas pelaku usaha. Peningkatan pemahaman terhadap
konsep green marketing menjadi salah satu capaian utama. Sebelumnya, banyak pelaku
UMKM hanya mengandalkan pemasaran konvensional, namun setelah pelatihan, mereka
mulai mampu menyusun strategi promosi yang menekankan keunggulan produk gula jawa
sebagai produk alami, tradisional, dan ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan teori Ottman
(2011) bahwa green marketing tidak hanya meningkatkan citra produk tetapi juga
meningkatkan loyalitas konsumen yang peduli lingkungan.

Inovasi packaging yang dilakukan juga memberikan dampak signifikan. Beberapa
peserta berhasil merancang kemasan baru yang menarik, informatif, dan tetap mencerminkan
identitas lokal Magelang. Contohnya, salah satu UMKM merancang kemasan gula jawa
berbentuk blok kristal yang dibungkus kertas kraft dengan label berwarna cokelat alami. Label
ini mencantumkan informasi komposisi gula aren, tanggal produksi, serta pesan keberlanjutan
seperti “Diproduksi dengan proses tradisional tanpa bahan kimia” dan ikon ramah lingkungan.
Desain ini tidak hanya meningkatkan daya tarik visual tetapi juga menekankan nilai ekologis
yang sesuai dengan tren konsumen modern.

Selain itu, kemasan lain yang dikembangkan berupa gula jawa dalam bentuk serbuk
halus yang dikemas dalam kantong biodegradable dengan jendela transparan untuk
menampilkan produk. Kantong ini dilengkapi ilustrasi motif batik Magelang dan informasi
manfaat gula aren, sehingga produk tidak hanya berfungsi sebagai bahan pangan tetapi juga
sebagai souvenir khas daerah. Pendekatan ini membantu membedakan produk UMKM di pasar
dan meningkatkan nilai jualnya.

Penerapan strategi green marketing dan inovasi packaging ini juga berdampak pada
peningkatan motivasi pelaku UMKM untuk memperluas jaringan pemasaran. Beberapa pelaku
mulai memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business untuk
mempromosikan kemasan baru mereka, menampilkan proses produksi tradisional, serta
mengedukasi konsumen mengenai keunggulan gula jawa. Strategi ini sejalan dengan tren
konsumen saat ini yang mengutamakan produk yang otentik dan berkelanjutan.

Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM, kegiatan ini mendorong
terbentuknya jejaring kerja sama antar UMKM. Diskusi kelompok dan sesi praktik desain
kemasan memfasilitasi pertukaran pengalaman mengenai teknik pengemasan, bahan ramah
lingkungan, dan strategi promosi. Kolaborasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
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produksi dan pemasaran, sekaligus memperkuat posisi UMKM gula jawa di pasar lokal
maupun regional.

Secara keseluruhan, pemberdayaan SDM melalui green marketing dan inovasi
packaging berhasil membentuk pemahaman baru bagi pelaku UMKM mengenai nilai strategis
dari kemasan dan promosi yang ramah lingkungan. Contoh produk yang telah dikembangkan
menunjukkan bahwa inovasi sederhana namun tepat sasaran dapat meningkatkan daya tarik
produk, memperkuat citra merek, dan mendukung praktik usaha berkelanjutan.

UMKM gula jawa di Magelang telah mengembangkan berbagai produk dengan inovasi
kemasan berbasis lingkungan untuk meningkatkan daya saing dan menarik konsumen. Salah
satu produk adalah gula jawa kristal Borobudur, yang dikemas dalam blok kristal dengan kertas
kraft cokelat alami dan label berbahan kertas daur ulang. Label tersebut mencantumkan
komposisi, tanggal produksi, dan pesan ramah lingkungan, serta desain minimalis dengan motif
lokal, sehingga mengurangi penggunaan plastik dan menekankan proses produksi tradisional
tanpa bahan kimia. Produk gula jawa serbuk halus Magelang dikemas dalam kantong
biodegradable transparan yang menampilkan ilustrasi batik Magelang, jendela transparan
memperlihatkan produk, dan informasi manfaat serta proses tradisional disertakan untuk
edukasi konsumen, sekaligus mendukung keberlanjutan.

Selain itu, UMKM juga menawarkan gula jawa batangan premium dalam kemasan
kertas kraft 100 gram dengan pita alami, menampilkan cerita UMKM dan ikon ramah
lingkungan, sehingga menjadi souvenir khas yang bernilai jual tinggi. Gula jawa organik
dikemas dalam pouch compostable 200 gram dengan label edukatif tentang nutrisi dan proses
organik, mengurangi limbah plastik serta mendorong praktik pertanian berkelanjutan. Ada pula
gula jawa tradisional cair yang dikemas dalam botol kaca 250 ml dengan tutup kayu; botol kaca
dapat digunakan ulang dan label menampilkan motif tradisional, sehingga mengurangi sampah
plastik dan menekankan nilai tradisi. Semua inovasi ini menunjukkan bagaimana UMKM di
Magelang mampu memadukan estetika kemasan, nilai budaya lokal, dan praktik ramah
lingkungan untuk meningkatkan citra produk serta daya saing di pasar.

Gambar 1. Kemasan Biodegradable

SIMPULAN
Pelaksanaan program pemberdayaan SDM UMKM gula jawa di Magelang melalui

strategi green marketing dan inovasi packaging berbasis lingkungan berhasil meningkatkan
kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap pelaku usaha. Mitra UMKM kini mampu
memahami pentingnya pemasaran ramah lingkungan, mengkomunikasikan nilai produk gula
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jawa yang alami dan tradisional, serta merancang kemasan yang lebih menarik, informatif, dan
berkelanjutan. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan citra produk, tetapi juga mendorong
konsumen untuk lebih menghargai produk lokal yang peduli lingkungan.

Selain itu, program ini menunjukkan bahwa integrasi antara inovasi kemasan dan
strategi pemasaran dapat memperkuat daya saing UMKM di pasar lokal maupun regional.
Pemberdayaan SDM sekaligus membentuk jejaring kerja sama antar pelaku UMKM,
meningkatkan motivasi untuk menerapkan praktik usaha berkelanjutan, dan mendorong
pengembangan ekonomi lokal yang berwawasan lingkungan. Hasil ini menegaskan bahwa
kombinasi edukasi, pendampingan, dan inovasi produk merupakan pendekatan efektif dalam
mendukung UMKM menuju usaha yang lebih kompetitif dan ramah lingkungan.
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